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ABSTRAK

Dalam rangka melaksanakan tugas dan tanggung jawab di atas, seorang guru dituntut memiliki beberapa kemampuan dan keterampilan tertentu. Kemampuan dan keterampilan tersebut sebagai bagian dari kompetensi profesionalisme guru. Untuk menjadikan guru sebagai tenaga professional maka perlu diadakan pembinaan secara terus menerus dan berkesinambungan, serta menjadikan guru sebagai tenaga kerja perlu diperhatikan, dihargai dan diakui keprofesionalannya. Kinerja guru akan baik jika guru telah melakukan unsur-unsur yang terdiri dari kesetiaan dan komitmen yang tinggi pada tugas mengajar, menguasai dan mengembangkan bahan pelajaran, kedisiplinan dalam mengajar dan tugas lainnya, kreativitas dalam pelaksanaan pengajaran, kerjasama dengan semua warga sekolah, kepemimpinan yang menjadi panutan siswa, kepribadian yang baik, jujur dan objektif dalam membimbing siswa, serta tanggung jawab terhadap tugasnya. Selain kinerja, motivasi guru dalam melakukan tugas dan tanggung jawabnya juga merupakan hal penting bagi upaya meningkatkan proses pembelajaran yang akan dapat meningkatkan kualitas pendidikan yang ada
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan sekolah subyek penelitian guru dan kepala sekola. Penelitian ini SD Negeri 04 Koto Balingka Kecamatan Koto Balingka Kabupaten Pasaman Barat Tahun Pelajaran 2018/2019. Dalam penelitian ini  terdiri dari dua siklus. Dimana dalam setiap siklus terdiri dari perencanaan, tindakan, pengamatan, evaluasi dan refleksi. Pengumpulan data melalui pengamatan dan tes. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini selain menggunakan obervasi juga menggunakan penilaian langsung.
Hasil penelitian menerangkan bahwa pelaksanaan supervisi kelas dapat dilaksanakan secara efektif di SD Negeri 04 Koto Balingka, selain itu pelaksanaan supervisi kelas terbukti dapat meningkatkan motivasi dan kinerja guru di SD Negeri 04 Koto Balingka.

Kata kunci: Supervisi kelas, Motivasi Kerja dan Kinerja Guru.   



A. Pendahuluan
Pendidik merupakan tenaga profesional yang bertugas merencanakan dan melaksanakan proses pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, melakukan pembimbingan dan pelatihan, serta melakukan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat, terutama bagi pendidik pada perguruan tinggi. Untuk dapat melaksanakan tugas dan tanggung jawab di atas, seorang guru dituntut memiliki beberapa kemampuan dan keterampilantertentu.Kemampuan dan keterampilan tersebut sebagai bagian dari kompetensi profesionalisme guru.
Untuk menjadikan guru sebagai tenaga professional maka perlu diadakan pembinaan secara terus menerus dan berkesinambungan, serta menjadikan guru sebagai tenaga kerja perlu diperhatikan, dihargai dan diakui keprofesionalannya. Untuk membuat mereka menjadi professional tidak semata-mata hanya meningkatkan kompetensinya baik melalui pemberian penataran, pelatihan maupun memperoleh kesempatan untuk belajar lagi namun perlu juga memperhatikan guru dari segi yang lain seperti peningkatan disiplin, pemberian motivasi, pemberian bimbingan melalui supervisi, dan pemberian insentif yang layak dengan keprofesionalnya sehingga memungkinkan guru menjadi puas dalam bekerja sebagai pendidik.
Kinerja guru atau prestasi kerja adalah suatu hasil kerja yang dicapai seseorang dalam melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya yang didasarkan atas kecakapan, pengalaman, dan kesungguhan serta waktu (Malayau Hasibuan, 2002: 94). Kinerja guru akan baik jika guru telah melakukan unsur-unsur yang terdiri dari kesetiaan dan komitmen yang tinggi pada tugas mengajar, menguasai dan mengembangkan bahan pelajaran, kedisiplinan dalam mengajar dan tugas lainnya, kreativitas dalam pelaksanaan pengajaran, kerjasama dengan semua warga sekolah, kepemimpinan yang menjadi panutan siswa, kepribadian yang baik, jujur dan objektif dalam membimbing siswa, serta tanggung jawab terhadap tugasnya. Tugas kepala sekolah selaku pemimpin adalah melakukan penilaian terhadap kinerja guru.Penilaian ini penting untuk dilakukan mengingat fungsinya sebagai alat motivasi bagi pimpinan kepada guru maupun bagi guru itu sendiri.
Ada beberapa hal yang menyebabkan meningkatnya kinerja guru, namun penulis mencoba mengkaji masalah supervisi yang diberikan oleh kepala sekolah.Supervisi dalam hal ini adalah mengenai tanggapan guru terhadap pelaksanaan pembinaan dan bimbingan yang diberikan oleh kepala sekolah yang nantinya berdampak kepada kinerja guru yaitu kualitas pengajaran.
Keberhasilan guru dalam mengajar karena dorongan/motivasi ini sebagai pertanda apa yang telah dilakukan oleh guru telah menyentuh kebutuhannya. Kegiatan mengajar yang dilakukan oleh guru yang diminatinya karena sesuai dengan kepentingannya sendiri. Guru yang termotivasi dalam bekerja maka akan
menimbulkan kepuasan kerja, karena kebutuhan-kebutuhan guru yang terpenuhi
mendorong guru meningkatkan kinerjanya.
Permasalahan yang sering terjadi dalam proses pembelajaran yang dapat berdampak pada rendahnya kualitas pembelajaran adalah terletak pada masalah kinerja dan motivasi guru. Kinerja dan motivasi yang rendah pada guru akan dapat berpengaruh terhadap rendahnya kualitas pembelajaran yang ada di sekolah. Untuk itu perlu upaya yang dapat dilakukan dalam rangka mempertahankan sekaligus meningkatkan kinerja dan motivasi kerja guru di sekolah. Salah satu upaya yang dirasakan paling efektif dalam rangka meningkatkan kinerja dan motivasi kerja guru adalah mengoptimalkan peran kepala sekolah melalui supervisi.
Kegiatan supervisi kelas dan motivasi kerja guru akan berpengaruh secara psikologis terhadap kinerja guru, guru yang puas dengan pemberian supervisi kelas dan motivasi kerjanya tinggi maka ia akan bekerja dengan sukarela yang akhirnya dapat membuat kinerja guru meningkat. Tetapi jika guru kurang puas terhadap pelaksanaan supervisi kelas dan motivasi kerjanya rendah maka guru dalam bekerja kurang bergairah, hal ini mengakibatkan kinerja guru menurun.
Berdasarkan pengamatan terhadap guru-guru SD Negeri 04 Koto Balingka Pasaman Barat Tahun Pelajaran 2018/2019 ditemukan bahwa kualitas guru-guru masih rendah. Secara umum persoalan tersebut meliputi: kualitas supervisi masih tergolong rendah. Padahal tujuan supervisi untuk membantu guru-guru melihat dengan jelas tujuan pendidikan dan berusaha mencapai tujuan pendidikan itu dengan membina serta mengembangkan metode-metode dan prosedur pengajaran yang lebih baik. Selain itu banyak guru kurang berhasil dalam mengajar dikarenakan mereka kurang termotivasi untuk mengajar sehingga berdampak terhadap menurunnya produktivitas/kinerja guru. Untuk itu diperlukan peran kepala sekolah untuk memotivasi para guruuntuk meningkatkan kinerjanya. 
Terkait dengan upaya peningkatan kinerja guru di SD Negeri 04 Koto Balingka Pasaman Barat Tahun Pelajaran 2018/2019 kepala sekolah berupaya untuk meningkatkan kinerja para guru melalui perhatian terhadap kegiatan-kegiatan supervisi terhadap kinerja guru, perhatian terhadap kesejahteraan guru dan upaya meningkatkan motivasi kerja guru di SD Negeri 04 Koto Balingka Pasaman Barat Tahun Pelajaran 2018/2019. Karena diketahui bahwa perhatian terhadap aspek-aspek tersebut sangat penting dalam upaya meningkatkan kinerja guru selama ini.
Bertitik tolak dari uraian di atas, maka penulis tertarik untuk mengadakan penelitian tindakan sekolah dengan judul “Upaya Meningkatkan Motivasi Dan Kinerja Guru Melalui Supervisi Kelas PadaSD Negeri 04 Koto Balingka Pasaman Barat Tahun Pelajaran 2018/2019”.
Rumusan Masalah 
	Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat dirumuskan permasalahan dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut :
1. Bagaimana pelaksanaan supervisi kelas yang ada diSD Negeri 04 Koto Balingka Pasaman Barat Tahun Pelajaran 2018/2019? 
2. Bagaimana pelaksanaan supervisi kelas dalam meningkatkan motivasi dan kinerja guru diSD Negeri 04 Koto Balingka Pasaman Barat Tahun Pelajaran 2018/2019? 
Tujuan Penelitian 
	Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini diantaranya adalah: 
1. Untuk mengetahui pelaksanaan supervisi kelas yang ada di SD Negeri 04 Koto Balingka Pasaman Barat Tahun Pelajaran 2018/2019. 
2. Untuk mengetahui upaya peningkatan motivasi dan kinerja guru melalui supervisi kelas yang ada di SD Negeri 04 Koto Balingka Pasaman Barat Tahun Pelajaran 2018/2019. 
Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut :
1. Bagi sekolah, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada sekolah terkait dengan upaya meningkatkan kinerja dan motivasi kerja guru. 
2. Bagi kepala sekolah hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada kepala sekolah dalam rangka meningkatkan efektivitas kegiatan supervisi guna meningkatkan kinerja dan motivasi kerja guru. 
3. Bagi guru hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kinerja dan motivasi kerja guru dalam pembelajaran sehingga akan dapat meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah. 

B. Landasan Teori 
1. Kinerja 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (Depdikbud 1990:503) kinerja berarti sesuatu yang dicapai, prestasi diperlihatkan atau kemampuan kerja. Dalam sebuah artikel yang diterbitkan oleh lembaga administrasi negara (www.suaramerdeka.com.) merumuskan kinerja merupakan terjemahan bebas dari istilah Performance yang artinya adalah prestasi kerja atau pelaksanaan kerja atau pencapaian kerja atau hasil kerja.
Berdasarkan beberapa pengertian di atas, maka dapat dirumuskan bahwa kinerja mengandung 3 (tiga) unsur, yaitu:
1) Unsur waktu, dalam arti hasil-hasil yang dicapai oleh usaha-usaha tertentu, dinilai dalam satu putaran waktu atau sering disebut periode. Ukuran periode dapat menggunakan satuan jam, hari, bulan maupun tahun.
2) Unsur hasil, dalam arti hasil-hasil tersebut merupakan hasil rata-rata pada akhir periode tersebut. Hal ini tidak berarti mutlak setengah periode harus memberikan hasil setengah dari keseluruhan. 
3) Unsur metode, dalam arti seorang pegawai harus menguasai betul dan bersedia mengikuti pedoman yang telah ditentukan, yaitu metode kerja yang efektif dan efisien, ditambahkan pula dalam bekerjanya pegawai tersebut harus bekerja dengan penuh gairah dan tekun serta bukan berarti harus bekerja berlebihan. 
Banyak faktor yang mempengaruhi kinerja seseorang, baik yang berasal dari dalam diri maupun yang berasal dari luar. Ada 2 (dua) macam faktor yang dapat mempengaruhi kinerja seseorang yaitu:
1) Faktor Individual Yaitu faktor-faktor yang meliputi sikap, sifat-sifat kepribadian, sifat fisik, keinginan atau motivasinya, umur, jenis kelamin,pendidikan,pengalaman kerja, latar belakang budaya dan variabel-variabel personal lainnya.
2) Faktor Situasional Faktor sosial dan organisasi, meliputi : kebijaksanaan organisasi, jenis latihan dan pengawasan, sistem upah dan lingkungan sosial.
3) Faktor fisik dan pekerjaan, meliputi : metode kerja, desain dan kondisi alat-alat kerja, penataan ruang kerja dan lingkungan kerja (seperti penyinaran, kebisingan dan fentilasi). 
Penilaian kinerja guru menurut Suparlan lebih lanjut dinyatakan bahwa Standar Kompetensi Guru (SKG) adalah suatu ukuran yang ditetapkan atau dipersyaratkan dalam bentuk penguasaan pengetahuan dan perilaku perbuatan bagi seorang guru agar berkelayakan untuk menduduki jabatan fungsional sesuai dengan bidang tugas, kualifikasi dan jenjang pendidikan. Berdasarkan pengertian tersebut, standar kompetensi guru dibagi dalam tiga komponen yang saling mengait, yakni: 1) pengelolaan pembelajaran, 2) pengembangan profesi, dan 3) penguasaan akademik.
2. Motivasi 
Motivasi kerja adalah sesuatu yang menimbulkan semangat atau dorongan dan kerja.Oleh sebab itu, motivasi kerja dalam psikologi sebagai pendorong semangat kerja (Panji Anoraga, 2005:35).Menurut Malayu Hasibuan (2002:65), motivasi adalah pemberian daya penggerak yang menciptakan kegairahan kerja seseorang, agar mereka mau bekerja sama, efektif dan terintegrasi dengan segala upayanya untuk mencapai kepuasan.
Adapun tingkat kebutuhan manusia yang mendorong manusia untuk bekerja menurut Maslow adalah: 
1) Kebutuhan fisik 
Kebutuhan fisik adalah kebutuhan yang diperlukan untuk mempertahankan kelangsungan hidup seseorang seperti sandang, pangan, papan.Organisasi membantu individu dengan menyediakan insentif yang baik, keuntungan serta kondisi kerja untuk memuaskan kebutuhannya.
2) Kebutuhan akan keamanan dan keselamatan 
Jika kebutuhan psikologis sudah sedikit terpenuhi maka kebutuhan ini dapat menjadi motivasi. Kebutuhan ini merupakan rasa aman dari kecelakaan dan keselamatan dalam melaksankan pekerjaan. Kebutuhan ini mengarah pada bentuk kebutuhan akan keamanan dan keselamatan jiwa di tempat kerja pada saat mengerjakan pekerjaan pada waktu jam-jam tertentu.
3) Kebutuhan Afiliasi 
Kebutuhan afiliasi adalah kebutuhan sosial misalnya berteman, mencintai serta diterima dalam pergaulan lingkungan kerjanya. Manusia pada dasarnya selalu ingin hidup berkelompok dan tidak seorangpun  manusiaingin hidup menyendiri. 
4) Kebutuhan akan penghargaan diri/status
Merupakan kebutuhan akan pengakuan serta penghargaan prestise dari karyawan dan masyarakat lingkungannya. Idealnya prestise timbul karena adanya prestasi, tetapi tidak selamanya demikian.
5) Kebutuhan aktualisasi diri 
Kebutuhan aktualisasi diri dipenuhi dengan menggunakan kecakapan, kemampuan, keterampilan, dan potensi optimal untuk mencapai prestasi kerja yang sangat memuaskan atau luar biasa yang sulit dicapai orang lain. Kebutuhan aktualisasi diri ini berbeda dengan kebutuhan lain dalam dua hal. Kebutuhan aktualisasi diri hanya dapat dipenuhi atas usaha individu itu sendiri. Aktualisasi diri berhubungan dengan pertumbuhan individu. Kebutuhan ini berlangsung terus-menerus terutama sejalan dengan meningkatnya jenjang karier seorang individu.
3. Faktor yang mempengaruhi tinggi rendahnya motivasi kerja
Frederich Hersberg dalam Sedarmayanti (2001:67) menyatakan pada manusia berlaku faktor motivasi dan faktor pemeliharaan di lingkungan pekerjaannya. Dari hasil penelitiannya menyimpulkan ada enam faktor motivasi yaitu (1) prestasi, (2) pengakuan, (3) kemajuan/kenaikan pangkat, (4) pekerjaan itu sendiri, (5) kemungkinan untuk tumbuh, (6) tanggung jawab. Sedangkan untuk pemeliharaan terdapat sepuluh faktor yang perlu diperhatikan, yaitu (1) kebijaksanaan, (2) supervisi teknis, (3) hubungan antar manusia dengan atasan, (4) hubungan manusia dengan pembinanya, (5) hubungan antar manusia dengan bawahannya, (6) kompensasi, (7) kestabilan kerja, (8) kehidupan pribadi, (9) kondisi tempat kerja, (10) status.
4. Supervisi kelas
Menurut Carter, supervisi adalah usaha dari petugas-petugas sekolah dalam memimpin guru-guru dan petugas-petugas lainnya dalam memperbaiki pengajaran, termasuk menstimulasi, menyeleksi pertumbuhan jabatan dan perkembangan guru-guru serta merevisi tujuan-tujuan pendidikan, bahan pengajaran dan metode serta evaluasi pengajaran (Peid Sahertian, 2000:17).
Menurut E. Mulyasa (2004:112) Salah satu supervisi akademik yang populer adalah supervisi klinis, yang memiliki karakteristik sebagai berikut: 
1) Supervisi diberikan berupa bantuan (bukan perintah), sehingga inisiatif tetap berada di tangan tenaga kependidikan.
2) Aspek yang disupervisi berdasarkan usul guru, yang dikaji bersama kepala sekolah sebagai supervisor untuk dijadikan kesepakatan. 
3) Instrumen dan metode observasi dikembangkan bersama oleh guru dan kepala sekolah. 
4) Mendiskusikan dan menafsirkan hasil pengamatan dengan mendahulukan interpretasi guru.
5) Supervisi dilakukan dalam suasana terbuka secara tatap muka, dan supervisor lebih banyak mendengarkan serta menjawab pertanyaan guru daripada memberi saran dan pengarahan.
6) Supervisi klinis sedikitnya memiliki tiga tahap, yaitu pertemuan awal, pengamatan, dan umpan balik. 
7) Adanya penguatan dan umpan balik dari kepala sekolah sebagai supervisor terhadap perubahan perilaku guru yang positif sebagai hasil pembinaan. 
8) Supervisi dilakukan secara berkelanjutan untuk meningkatkan suatu keadaan dan memecahkan suatu masalah.
Menurut M. Ngalim Purwanto (2004:120-122), secara garis besar cara atau tehnik supervisi dapat digolongkan menjadi dua, yaitu tehnik perseorangan dan teknik kelompok. Yang dimaksud dengan teknik perseorangan ialah supervisi yang dilakukan secara perseorangan. Beberapa kegiatan yang dapat dilakukan antara lain :
a) Mengadakan kunjungan kelas (classroom visition)
Yang dimaksud dengan kunjungan kelas ialah kunjungan sewaktu-waktu yang dilakukan oleh seorang supervisor (kepala sekolah) untuk melihat atau mengamati seorang guru yang sedang
mengajar. Tujuannya untuk mengobservasi bagaimana guru mengajar, apakah sudah memenuhi syarat-syarat dedaktis atau metodik yang sesuai. Dengan kata lain, untuk melihat apa kekurangan atau kelemahan yang sekiranya masih perlu diperbaiki.
b) Mengadakan kunjungan observasi (observation visits)
Guru-guru dari suatu sekolah sengaja ditugaskan untuk melihat/mengamati seorang guru yang sedang mendemonstrasikan cara-cara mengajar suatu mata pelajaran tertentu. Misalnya cara menggunakan alat atau media yang baru, seperti audio-visual aids, cara mengajar dengan metode tertentu, seperti misalnya sosiodrama, problem solving, diskusi panel, fish bowl, metode penemuan (discovery), dan sebagainya.
c) Membimbing guru-guru tentang cara-cara mempelajari pribadi siswa dan atau mengatasi problema yang dialami siswa. 
Banyak masalah yang dialami guru dalam mengatasi kesulitan-kesulitan belajar siswa. Misalnya siswa yang lamban dalam belajar, tidak dapat memusatkan perhatian, siswa yang nakal, siswa yang mengalami perasaan rendah diri dan kurang dapat bergaul dengan teman-temannya. 
d) Membimbing guru-guru dalam hal-hal yang berhubungan dengan pelaksanaan kurikulum sekolah, antara lain : 
(1) Menyusun program catur wulan atau program semester
(2) Menyusun atau membuat program satuan pelajaran 
(3) Mengorganisasikan kegiatan-kegiatan pengelolaan kelas
(4) Melaksanakan teknik-teknik evaluasi pengajaran
(5) Menggunakan media dan sumber dalam proses belajar-mengajar 
(6) Mengorganisasikan kegiatan-kegiatan siswa dalam bidang ekstrakurikuler, study tour, dan sebagainya. 
C. Kerangka Berpikir 
 (
Hasil akhir
Kemampuan guru dalam membelajarkan siswa meningkat. 
Guru memililiki motivasi yang tinggi dalam mengajar. 
)Supervisi kelas dapat meningkatkan motivasi guru, pelaksanaan supervisi yang efektif juga diharapkan akan dapat meningkatkan kinerja guru yang ada di sekolah tersebut. Hal ini dikarenakan supervisi merupakan salah satu bentuk pengendalian terhadap aktivitas dan proses pembelajaran yang ada di sekolah yang dilakukan secara langsung oleh kepala sekolah. Sehingga peran kepala sekolah dalam aktivitas supervisi sangatlah besar. Berdasarkan uraian tersebut di tas,maka dalam penelitian ini dapat digambarkankerangka pemikiran sebagai berikut.
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Hasil akhir
Kemampuan guru dalam membelajarkan siswa meningkat. 
Guru memililiki motivasi yang tinggi dalam mengajar. 
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Gambar 1. Kerangka Berpikir
A. Hipotesis Tindakan 
	Berdasarkan uraian teori dan kerangka berpikir di atas, maka dapat dirumuskan hipotesis tindakan dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut :
1. Pelaksanaan supervisi kelas yang ada di SD Negeri 04 Koto Balingka Pasaman Barat Tahun Pelajaran 2018/2019 dapat dilaksanakan dengan baik. 
2. Pelaksanaan supervisi kelas dalam meningkatkan motivasi dan kinerja guru di SD Negeri 04 Koto Balingka Pasaman Barat Tahun Pelajaran 2018/2019.

METODE PENELITIAN
A. Setting Penelitian
Pengambilan data penelitian dilaksanakan di SDN 01 Lembah Melintang Kecamatan Lembah Melintang Kabupaten Pasaman Barat. Waktu penelitian akan dilaksanakan dari bulan Juli 2018 sampai dengan bulanOktober 2018  pada semester 1 tahun ajaran 2018/2019. Subjek dalam penelitiantindakansekolahiniadalahguru-gurudi SD Negeri 04 Koto Balingka, Kecamatan Lembah Melintang, Kabupaten Pasaman Barat yang berjumlah 12 orang guru. Adapun guru-gurudi SD Negeri 04 Koto Balingka, sebagai berikut: 
	No
	Nama guru
	Mengajar di 

	1
	ELMAYATI, A.Ma. 
	I-A

	2
	JULIANIS, A.Ma. 
	I-B

	3
	ELMAYATI, A.Ma. 
	II-A

	4
	JULIANIS, A.Ma. 
	II-B

	5
	ERNALISDA, S.Pd. 
	III-A

	6
	SANI EMNITA, S.Pd. 
	III-B

	7
	ISRIYANDI, S.Pd. 
	IV-A

	8
	IRMA, S.Pd. 
	IV-B

	9
	RISNAWATI, A.Ma.Pd.
	V-A

	10
	NERLIN CAIDA, S.Pd. 
	V-B

	11
	SERI MARYUNI, S.Pd. 
	VI-A

	12
	ABDUL HAKIM, S.Pd.  
	VI-B


B. Jenis Penelitian 
Metodeyangdigunakan dalam penelitian ini adalah metode Penelitian
TindakanSekolah(PTS).PTSmerupakansuatuprosedurpenelitianyangdiadaptasi dariPenelitianTindakan Kelas(PTK). Penelitian tindakansekolah merupakanpenelitianpartisipatorisyangmenekankanpadatindakandanrefleksi berdasarkanpertimbanganrasionaldanlogisuntukmelakukanperbaikan terhadap suatu kondisi nyata, memperdalampemahaman  terhadap  tindakan  yang dilakukan,danmemperbaikisituasidankondisisekolah/pembelajaransecara praktis (Depdiknas,2008:11-12).Secarasingkat,PTSbertujuanuntukmencari pemecahanpermasalahan nyatayangterjadidisekolah-sekolah,sekaligusmencari jawabanilmiahbagaimanamasalah-masalahtersebutbisadipecahkanmelaluisuatu tindakan perbaikan.
Pendekatanyangdigunakandalampenelitiantindakaniniialahpendekatan kualitatif.Artinya penelitian ini dilakukan karena ditemukan permasalahan rendahnyamotivasi dan kinerja guru.Permasalahaniniditindaklanjutidengancara melaksanakan supervise kepala sekolah. Kegiatantersebut diamatikemudiandianalisisdandirefleksi.Hasil revisi kemudian diterapkan kembali pada siklus-siklus berikutnya.
Kegiatanpenelitian tindakan sekolah ini,terdiri atas beberapa tahap, yaitu: 1) Perencanaan; 2) Pelaksanaan; 3) Pengamatan; dan 4) Refleksi. Langkah-langkahpenelitian tindakansekolah dapat digambarkanseperti gambar dibawah ini:
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Gambar 3.1. Langkah-langkah PTS 
C. Sumber Data
Data yang dikumpulkan untuk penelitianini berupa data primer. Adapun penjelasan dari data primer tersebut adalah dataprimer. Data primer ini merupakan data yang dihasilkan untuk memenuhi kebutuhanpenyelidikan yang sedang ditangani (Maholtra, 1999).Data ini dikumpulkan secaralangsung dari lapangan, yang diperoleh dengan cara melakukan pengamatan dankuesioner atau chek list.
D. Teknik dan Alat Pengumpulan Data
Sutopo, (2006: 76) Observasi berperan partisipasif dilakukan peneliti untuk mengamati dan menggali informasi mengenahi perilaku dan kondisi dan lingkungan peneliti menurut kondisi sesungguhnya. saat penelitian berlangsung maupun sesudahnya. Obseravasi partisipasif yang dilakukan peneliti saat penelitian berlangsung maupun sesudahnya. Observasi dilakukan sebelum, saat, dan sesudah penelitian terutama untuk mengamati kedisiplinan guru dalam kehadiran mengajar di kelas.
E. Indikator Kinerja
	Penelitianinidilaksanakandalamduasiklus.Sebagai indikator penilaian  peningkatanmotivasi dan kinerja guru yang ada di SD Negeri 04 Koto Balingka Pasaman Barat Tahun Pelajaran 2018/2019 dapatdilihat dari : 
1. Motivasi : 
a. Tekun menghadapi tugas
b. Ulet menghadapi kesulitan 
c. Menunjukkan minat terhadap bermacam-macam masalah 
d. Lebih senang bekerja mandiri
e. Cepat bosan pada tugas yang rutin 
f. Dapat mempertahankan pendapatnya 
g. Tidak pernah mudah melepaskan hal yang diyakini 
h. Senang mencari dan memecahkan masalah (Sardiman, 2005:83)
2. Kinerja : 
a. Penyusunan rencana pembelajaran
b. Pelaksanaan interaksi belajar mengajar 
c. Penilaian prestasi belajar peserta didik 
d. Pelaksanaan tindak lanjut hasil penilaian prestasi belajar peserta didik 
e. Pengembangan profesi 
f. Pemahaman wawasan kependidikan 
g. Penguasaan bahan kajian akademik (sesuai dengan mata pelajaran yang diajarkan. (Standar Kompetensi Guru Direktorat Tenaga Kependidikan 2003)
F. Prosedur Penelitian
a. Perencanaan 
Untuk melaksanakan tindakan dalamperencanaan pada siklus diperlukan rancangan yang dijadikan pedoman peneliti.Sementara yang dipersiapkan peneliti untuk dijadikan pedoman. Dalam penelitianini perencanaan dilakukan dengan melakukan wawancara kepada kepala sekolah,terkait dengan pelaksanaan penelitian yaitu pelaksanaan suervisi kepela sekolahdalam rangka meningkatkan motivasi dan kinerja guru. Peneliti dan kepalasekolah melakukan kerja sama dalam rangka perencanaan kegiatan supervisi.
Perencanaan juga dilakukan denganmempersiapkan antara lain yaitu : 
1) Aspek penilaian motivasi dan kinerja. 
2) Blangko penilaian motivasi dan kinerja 
3) Pedoman observasi wawancara. 
4) Menetapkan jadwal pelaksanaan supervisi. 
b. Tindakan 
Di dalam pelaksanaan supervisi kelas yang diterapkan dalam rangka meningkatkan motivasi dan kinerja guru diSD Negeri 04 Koto Balingka Pasaman Barat Tahun Pelajaran 2018/2019 dilakukan baik secara perseorangan maupun secarakelompok. Supervisi perseorangan dilakukan dengan melakukan : 1) kunjungankelas, 2) percakapan pribadi, 3) kunjungan antar kelas, 4) penilaian sendiri.Sedang teknik supervisi kelompok meliputi : 1) kepanitiaan, 2) kursus, 3)laboratorium kelompok, 4) bacaan terpimpin, 5) demonstrasi pembelajaran, 6)perjalanan staf, 7) diskusi panel, 8) perpustakaan profesional, 9) organisasiprofesional, 10)bulletin supervisi, 11) sertifikasi guru, 12) tugas belajar,
13) pertemuan guru.
c. Observasi
Dalam penelitian ini observasidilakukan mulai sebelum pelaksanaan tindakan yang ditujukan untuk mengetahuikondisi awal, selama pelaksanaan tindakan dan setelah pelaksanaan supervisi terkait dengan penilaian terhadap motivasi dan kinerja guru dalam prosespembelajaran.
d. Evaluasi dan Refleksi 
Evaluasi atau penilaian dilakukan untukmenentukan apakah terdapat peningkatan motivasi dan kinerja guru setelah dilakukan supervisi kelas. Apabila dalam pelaksanaannya masih terdapat kekurangan dan target pencapaian motivasi dan kinerja guru belum tercapai, maka perlu adanya langkah perbaikan terhadap pelaksanaan supervisi untuk siklus berikutnya agar dalam penerapannya dapat meningkatkan motivasi dan kinerja guru.
Dari hasil penilaian terhadap pelaksanaan tindakan pada siklus I, maka perlu dilakukan refleksi apakah pelaksanaan tindakan pada siklus I tersebut mampu mencapai target peningkatan motivasi dan kinerja yang telah ditetapkan yaitu 75% guru mempunyai penilaian terhadap motivasi dan kinerja yag baik. Apabila dalam penilaian masih di bawah target yang ditetapkan, maka perlu dilakukan perbaikan atas pelaksanaan tindakan terhadap siklus I pada siklus berikutnya.



BAB III
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian 
1. Kondisi Awal (Pra Siklus)
Dalam penelitian ini sebelum dilakukan tindakan, peneliti perlu terlebih dahulu mengetahui kondisi awal yang ada terkait dengan penilaian terhadap motivasi dan kinerja guru yang ada di SD Negeri 04 Koto Balingka Pasaman Barat Tahun Pelajaran 2018/2019.Adapun hasil penilaian kondisi awal motivasi dan kinerja guru yang ada di SD Negeri 04 Koto Balingka Pasaman Barat Tahun Pelajaran 2018/2019, dapat dilihat pada tabel di bawahini.
Tabel 4.2. Kondisi Awal Penilaian Motivasi Guru
	No.
	Kategori Penilaian
	Jumlah
	%
	Rata-rata

	1.
2.
3.
	Baik 
Cukup Baik 
Kurang Baik 
	0
9
3
	0
75
25
	
5,98
Kurang Baik

	Jumlah
	12
	100
	



              Sumber : Data primer yang diolah.
Berdasarkan penilaian motivasi pada kondisi awal (pra siklus) dapat diketahui bahwa guru yang mempunyai penilaian motivasi yang cukup baik ada 9 orang atau mencapai 75% dari total guru yang diamati. Sedangkan guru yang mempunyai penilaian motivasi yang kurang baik terdapat 3 guru atau 25% dari total guru yang diamati dalam penelitian ini. Selain itu dapat diketahui bahwa rata-rata penilaian motivasi guru pada kondisi awal (pra siklus) menunjukkan nilai 5,98 atau masuk dalam kategori kurang baik. Dengan demikian dapat diketahui bahwa motivasi guru yang ada di SD Negeri 04 Koto Balingka Pasaman Barat Tahun Pelajaran 2018/2019 sebelum adanya tindakan supervisi kelas masih sangat rendah.
Tabel 4.3.Kondisi Awal Penilaian Kinerja Guru
	No. 
	Kategori Penilaian 
	Jumlah 
	%
	Rata-rata


	1.
2.
3.
	Baik 
Cukup Baik 
Kurang Baik 
	0
9
3
	0
75
25
	
5,95
Kurang Baik

	Jumlah
	12
	100
	


              Sumber : Data primer yang diolah.
Berdasarkan penilaian kinerja guru pada kondisi awal (pra siklus) dapat diketahui bahwa guru yang mempunyai penilaian kinerja yang cukup baik ada 9 orang atau mencapai 75% dari total guru yang diamati. Sedangkan guru yang mempunyai penilaian kinerja yang kurang baik terdapat 3 guru atau 25% dari total guru yang diamati dalam penelitian ini. Selain itu dapat diketahui bahwa rata-rata penilaian kinerja guru pada kondisi awal (pra siklus) menunjukkan nilai 5,98 atau masuk dalam kategori kurang baik. Dengan demikian dapat diketahui bahwa kinerja guru yang ada di SD Negeri 04 Koto Balingka Pasaman Barat Tahun Pelajaran 2018/2019 sebelum adanya tindakan supervisi kelas masih sangat rendah.
Berdasarkan hasil penilaian terhadap kindisi awal terkait dengan penilaian kinerja guru yang masih rendah, maka perlu mendapatkan tindakan untuk dapat meningkatkan kinerja guru. Salah satu upaya yang diterapkan di SD Negeri 04 Koto Balingka Pasaman Barat Tahun Pelajaran 2018/2019 yaitu dengan melaksanakan supervisi kelas.
2. Siklus I
Dengan adanya pelaksanaan supervisipada siklus I dalam penelitian ini, dapat diketahui hasil observasi kepalasekolah terhadap hasil penilaian motivasi dan kinerja guru pada siklus I.Adapun hasil penilaian motivasi guru pada siklus I secara rinci dapat dilihatpada tabel di bawah ini. 
Tabel 4.4. Penilaian Motivasi Guru pada Siklus I 
	
No. 
	
Kategori Penilaian 
	
Jumlah 
	
%
	
Rata-rata

	1.
2.
3.
	Baik 
Cukup Baik 
Kurang Baik 
	5
7
0
	41,7
58,3
0
	6,74
Cukup Baik

	
Jumlah
	
12
	
100
	



              Sumber : Data primer yang diolah.
Berdasarkan penilaian motivasi pada siklus I dapat diketahui bahwa guru yang mempunyai penilaian motivasi yang cukup baik ada 7 orang atau mencapai 58,3% dari total guru yang diamati. Sedangkan guru yang mempunyai penilaian motivasi yang baik terdapat 5 guru atau 41,7% dari total guru yang diamati dalam penelitian ini. Selain itu dapat dketahui bahwa rata-rata penilaian motivasi guru pada sklus I menunjukkan nilai 6,74 atau masuk dalam kategori cukup baik. Dengan demikian dapat diketahui bahwa motivasi guru yang ada di SD Negeri 04 Koto Balingka Pasaman Barat Tahun Pelajaran 2018/2019 pelaksanaan supervisi yang dilakukan oleh kepala sekolah yang ada di SD Negeri 04 Koto Balingka Pasaman Barat Tahun Pelajaran 2018/2019 yang dilakukan dengan supervisi perorangan maupun kelompok dapat meningkatkan motivasi kerja guru. Terbukti terdapat peningkatan motivasi guru yang dilihar dari penilaian rata-rata motivasi guru semula pada kondisi pra siklus menunjukkan rata-rata penilaian yang kurang baik meningkat menjadi cukup baik.
Sementera itu dengan adanya pelaksanaan supervisi kelas yang telah dilakukan pada siklus I dapat menunjukkan peningkatan kinerja guru yang ada di SD Negeri 04 Koto Balingka Pasaman Barat Tahun Pelajaran 2018/2019. Adapun peningkatan kinerja guru dengan adanya pelaksanaan supervisi kelas dalam siklus I secara rinci dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 
Tabel 4.5. Penilaian Kinerja Guru pada Siklus I 
	No. 
	Kategori Penilaian 
	Jumlah 
	%
	Rata-rata


	1.
2.
3.
	Baik 
Cukup Baik 
Kurang Baik 
	3
9
0
	25
75
0
	6,69
Cukup Baik

	
Jumlah
	
12
	
100
	



              Sumber : Data primer yang diolah.
Berdasarkan penilaian kinerja guru pada siklus I dapat diketahui bahwa guru yang mempunyai penilaian kinerja yang cukup baik ada 9 orang atau mencapai 75% dari total guru yang diamati. Sedangkan guru yang mempunyai penilaian kinerja yang baik terdapat 3 guru atau 25% dari total guru yang diamati dalam penelitian ini. Selain itu dapat diketahui bahwa rata-rata penilaian kinerja guru pada siklus I menunjukkan nilai 6,69 atau masuk dalam kategori cukup baik. Dengan demikian dapat diketahui bahwa kinerja guru yang ada di SD Negeri 04 Koto Balingka Pasaman Barat Tahun Pelajaran 2018/2019 mengalami peningkatan setelah dilaksanakannya supervisi kelas. Dari yang semula mempunyai rata-rata penilaian 5,95 meningkat menjadi 6,69. 
Berdasarkan hasil evaluasi dari pelaksanaan siklus I pada penelitian ini dapat diketahui bahwa terdapat peningkatan motivasi dan kinerja guru yang ada di SD Negeri 04 Koto Balingka Pasaman Barat Tahun Pelajaran 2018/2019. Dimana semula motivasi guru rata-rata termasuk dalam penilaian kurang baik meningkat menjadi cukup baik dengan penilaian rata-rata semula 5,98 meningkat menjadi 6,74. Sedangkan untuk kinerja guru yang semula rata-rata penilaian kurang baik meningkat menjadi rata-rata mempunyai penilaian cukup baik dengan skor rata-rata yang semula 5,95 meningkat menjadi 6,69. Meskipun demikian peningkatan motivasi dan kinerja guru pada siklus ini belum mampu mencapai target yang telah ditetapkan yaitu 75% guru mempunyai penilaian motivasi dan kinerja yang baik.
Dari hasil pelaksanaan supervisi kelas pada siklus I masih terdapat banyak kekurangan yang masih perlu diperbaiki agar mampu menghasilkan aktivitas supervisi kelas yang efektif. Dimana dalam pelaksanaan supervisi pada siklus I belum dilaksanakan secara matang mengingat perencanaan yang dilakukan masih terbatas pada perencanaan yang sederhana. Perencanaan kegiatan supervisi yang dilaksanakan pada siklus I belum dilakukan secara trstruktur dengan baik. Selain itu kurangnya koordinasi antara kepala sekolah dengan guru dalam pelaksanaan supervisi. Kepala sekolah kurang dapat memanfaatkan fasilitas dan sumber daya yang ada di sekolah guna mendukung kegiatan supervisi.
Sebagai bentuk refleksi dalam penelitian ini, masih dibutuhkan perencanaan yang lebih matang untuk menghasilkan supervisi kelas yang lebih efektif. Selain itu diperlukan adanya koordinasi antara kepala sekolah dengan guru guna meningkatkan efektifitas pelaksanaan supervisi ini. Untuk itu dalam pelaksanaan supervisi ini perlu dilakukan perbaikan pada siklus berikutnya. 
3. Siklus II
Dalam pelaksanaan supervisi padasiklus II ini, kepala sekolah juga menanyakan kepada anak didik dan wali muridtentang kondisi belajar yang ada di kelas masing-masing, selain itu kepalasekolah juga selalu berupaya untuk memberikan dukungan baik fisik maupun mentalterhadap semua guru maupun peserta didik dalam meningkatkan prestasi belajarpeserta didik. Kepala sekolah selalu memberikan kesempatan kepada para guruuntuk menyempaikan aspirasi atau pendapatnya dalam upaya mengembangkan prosesbelajardi sekolah.
Dengan adanya kegiatan supervisipada siklusII ini, maka dapat diketahui hasil penilaian terhadap motivasi dankinerja guru di SD Negeri 04 Koto Balingka Pasaman Barat Tahun Pelajaran 2018/2019. Adapun hasil penilaian motivasi guru padasiklus II dalam penelitian ini secara rinci dapat dilihat pada tabel di bawahini. 	
Tabel 4.6. Penilaian Motivasi Guru pada Siklus II 
	No. 
	Kategori Penilaian 
	Jumlah 
	%
	Rata-rata


	1.
2.
3.
	Baik 
Cukup Baik 
Kurang Baik 
	10
2
0
	83,3
16,7
0
	7,22
Baik

	
Jumlah
	
12
	
100
	



              Sumber : Data primer yang diolah.
Berdasarkan penilaian motivasi pada siklus II dapat diketahui bahwa guru yang mempunyai penilaian motivasi yang cukup baik ada 2 orang atau 16,7% dari total guru yang diamati. Sedangkan guru yang mempunyai penilaian motivasi yang baik terdapat 10 guru atau 83,3% dari total guru yang diamati dalam penelitian ini. Selain itu dapat dketahui bahwa rata-rata penilaian motivasi guru pada siklus II menunjukkan nilai 7,22 atau masuk dalam kategori baik. Dengan demikian dapat diketahui bahwa motivasi guru yang ada di SD Negeri 04 Koto Balingka Pasaman Barat Tahun Pelajaran 2018/2019 pelaksanaan supervisi kelas yang dilakukan secara lebik terstruktur terbukti dapat meningkatkan motivasi guru di SD Negeri 04 Koto Balingka Pasaman Barat Tahun Pelajaran 2018/2019. Dengan hasil penelitian ini terbukti bahwa pelaksanaan supervisi kelas dapat meningkatkan motivasi guru, kondisi ini dapat dilihat dari penilaian rata-rata motivasi guru semula pada kondisi siklus I menunjukkan rata-rata penilaian yang cukup baik meningkat menjadi baik dan yang semula mempunyai rata-rata penilaian 6,74 meningkat menjadi 7,22.
Dari hasil pelaksanaan supervisi kelas yang telah dilakukan pada siklus II menunjukkan bahwa terdapat 10 guru atau 83,3% dari seluruh guru yang diamati dalam penelitian yang sudah mampu menunjukkan motivasi yang baik. Dengan demikian dapat diketahu bahwa target pencapaian dalam pelaksanaan tindakan pada penelitian ini sudah tercapai. Dimana lebih dari 75% guru telah mampu mendapatkan penilaian motivasi yang baik.
Sementera itu dengan adanya pelaksanaan supervisi kelas yang telah dilakukan pada siklus II juga menunjukkan peningkatan kinerja guru yang ada di SD Negeri 04 Koto Balingka Pasaman Barat Tahun Pelajaran 2018/2019. Adapun peningkatan kinerja guru dengan adanya pelaksanaan supervisi kelas dalam siklus II secara rinci dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 
Tabel 4.7. Penilaian Kinerja Guru pada Siklus II 
	No. 
	Kategori Penilaian 
	Jumlah 
	%
	Rata-rata


	1.
2.
3.
	Baik 
Cukup Baik 
Kurang Baik 
	10
2
0
	83,3
16,7
0
	7,44
Baik

	
Jumlah
	
12
	
100
	



              Sumber : Data primer yang diolah.
Berdasarkan penilaian kinerja guru pada siklus II dapat diketahui bahwa guru yang mempunyai penilaian kinerja yang cukup baik ada 2 orang atau mencapai 16,7% dari total guru yang diamati. Sedangkan guru yang mempunyai penilaian kinerja yang baik terdapat 10 guru atau 83,3% dari total guru yang diamati dalam penelitian ini. Selain itu dapat diketahui bahwa rata-rata penilaian kinerja guru pada siklus II menunjukkan nilai 7,44 atau masuk dalam kategori baik. Dengan demikian dapat diketahui bahwa kinerja guru yang ada di SD Negeri 04 Koto Balingka Pasaman Barat Tahun Pelajaran 2018/2019 mengalami peningkatan setelah dilaksanakannya supervisi kelas yang dilakukan lebih terstruktur pada siklus II ini. Peningkatan penilaian kinerja guru dapat dilihat dari yang semula mempunyai rata-rata
penilaian 6,69 meningkat menjadi 7,44.
Berdasarkan hasil evaluasi dari pelaksanaan siklus II pada penelitian ini dapat diketahui bahwa terdapat peningkatan motivasi dan kinerja guru yang ada di SD Negeri 04 Koto Balingka Pasaman Barat Tahun Pelajaran 2018/2019. Dimana semula motivasi guru rata-rata pada siklus II ini telah menunjukkan penilaian yang baik. Sementaraiitu kinerja guru dalam siklus II ini juga menunjukkan peningkatan yang cukup signifikan dimana dari hasil penilaian kinerja guru pada siklusII ini menunjukkan bahwa penilaian kinerja guru menunjukkan penilaian yang baik.
Dengan demikian dapat dipastikan bahwa pelaksanaan supervisi kepala sekilah yang dilaksanakan secara terencana dan terstruktur akan dapat menghasilkan proses supervisi yang lebih baik. Hal ini terbukti bahwa dengan perencanaan yang lebih matang dan pelaksanaan yang lebih terintergrasi antara guru dan pihak-pihak lain yang terkait dengan segala aktivitas yang ada di sekolah baik di dalam kelas maupun diluar kelas akan dapat menghasilkan proses supervisi yang baik. Dengan proses supervisi yang baik mampu meningkatkan motivasi dan kinerja guru. Dengan pelaksanaan supervisi kelas yang dilaksanakan pada siklus II ini terbukti mampu meningkatkan motivasi guru dan kinerja guru yang baik. Dimana dengan pelaksanaan supervisitersebut telah tercapai target pencapaian tindakan dimaka lebih dari 75% guru telah menunjukkan motivasi dan kinerja yang baik.
B. Pembahasan 
Berdasarkan hasil penelitian tindakan sekolah yang terkait dengan upaya meningkatkan motivasi dan kinerja guru melalui pelaksanaan supervisi kelas yang ada di SD Negeri 04 Koto Balingka Pasaman Barat Tahun Pelajaran 2018/2019 ini, maka dapat ditarik pembahasan bahwa pelaksanaan supervisi kelas yang ada di SD Negeri 04 Koto Balingka Pasaman Barat Tahun Pelajaran 2018/2019 selama ini belum dapat dilaksanakan secara efektif. Namun setelah pelaksanaan tindakan ini membuktikan bahwa pelaksanaan supervisi kelas mampu memberikan kontribusi yang positif terhadap peningkatan motivasi dan kinerja guru yang ada di SD Negeri 04 Koto Balingka Pasaman Barat Tahun Pelajaran 2018/2019. Dari hasil penelitian ini terbukti bahwa pelaksanaan supervisi kelas yang dilakukan secara efektif akan dapat meningkatkan movitasi dan kinerja guru yang ada di SD Negeri 04 Koto Balingka Pasaman Barat Tahun Pelajaran 2018/2019. Hal ini terbukti dari adanya peningkatan penilaian motivasi dan kinerja guru pada saat pra siklus, siklus I dan siklus II.
Adapun peningkatan motivasi kerja guru yang ada di SD Negeri 04 Koto Balingka Pasaman Barat Tahun Pelajaran 2018/2019 dengan adanya supervisi kelas secara rinci dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 
	No
	Pra Siklus

	Siklus I

	Siklus II


	Rata-rata
	5,98
	6,74
	7,22

	Kategori
	Kurang baik
	Cukup baik
	Baik


Gambar3. Peningkatan Penilaian Motivasi Guru 
Pelaksanaan supervisi kelasdalam penelitian ini juga terbukti mampu meningkatkan kinerja guru SD Negeri 04 Koto Balingka Pasaman Barat Tahun Pelajaran 2018/2019. Hal ini dapat terlihat dari adanya peningkatan yang signifikan terhadap kinerja guru dengan adanya pelaksanaansupervisi kelas di SD Negeri 04 Koto Balingka Pasaman Barat Tahun Pelajaran 2018/2019. Adapun peningkatan kinerja guru dengan adanya pelaksanaan supervisi kelasdalam penelitian ini secara rinci dapat dilihat pada grafik di bawah ini. 
	No
	Pra Siklus

	Siklus I

	Siklus II


	Rata-rata
	5,95
	6,69
	7,44

	Kategori
	Kurang baik
	Cukup baik
	Baik


Gambar 3. Peningkatan Penilaian Motivasi Guru
Berdasarkan hasil penelitian ini maka dapat diketahui bahwa pelaksanaan supervisi kelas terbukti dapat meningkatkan motivasi dan kinerja guru. Untuk itu pelaksanaan supervisi kelas dapat selalu dilaksanaan dalam rangka mempertahankan sekaligus meningkatan motivasi dan kinerja guru. Dalam pelaksanaan supervisi kelas tentu saja perlu dilakukan perencanaan yang terstruktur dan dilaksanakan secara sistematis agar mampu menghasilkan proses supervisi yang baik. Dengan adanya pelaksanaan supervisi yang baik diharapkan akan dapat meningkatkan motivasi dan kinerja guru guna mendukung pencapaian tujuan pembelajaran yang lebih baik.


BAB IV
SIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dalam penelitian ini, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :
1. Pelaksanaan supervisi kelas dapat dilaksanakan secara efektif di SD Negeri 04 Koto Balingka Pasaman Barat Tahun Pelajaran 2018/2019. 
2. [bookmark: _GoBack]Pelaksanaan supervisi kelasterbukti dapat meningkatkan motivasi dan kinerja guru di SD Negeri 04 Koto Balingka Pasaman Barat Tahun Pelajaran 2018/2019. 
B. Saran 
	Berdasarkan kesimpulan dalam penelitian ini, maka saran yang dapat direkomendasikan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Pelaksanaansupervisi kelas dapat selalu dilaksanakan dalam rangka meningkatkan motivasi dan kinerja guru.
2. Supervisi kelas hendaknya dilaksanakan dengan perencanaan yang baik sehingga pelaksanaan supervisi kelas tersebut dapat dilaksanakan dengan efektif dan mampu mencapai tujuan supervisi yang telah direcanakan. 
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